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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dengan hormat  

 Saya yang bernama : Dimas Yoga Pangestu , NIM 20111660021  adalah 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhamadiyah Surabaya semester akhir, akan melakukan penelitian 

sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan tugas akhir. Adapun judul penelitian 

saya adalah Efektivitas Event Promo Terhadap Tingkat Partisipasi Ibu Dan Anak 

Datang Ke Posyandu 

  Saya memohon bantuan Bapak, Ibu dan Saudara – saudari sekalian agar 

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Saya sangat berharap agar 

Bapak, Ibu dan Saudara sekalian dapat mengisi lembar kuesioner yang telah saya 

siapkan dengan jujur dan terbuka serta tanpa tekanan.   

 Sebagai bukti kesediaan menjadi responden dalam penelitian ini, saya 

mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden  

yang telah saya siapkan. 

 Partisipasi anda dalam mengisi lembar kuisioner ini sangat saya hargai dan 

sebelumnya saya ucapkan banyak terima kasih. 

 Surabaya,     Maret 2015 

Hormat saya 

 

 

Dimas Yoga Pangestu 

NIM : 20111660021 



Lampiran 2  

LEMBAR PERNYATAAN SEBAGAI RESPONDEN 

 

 Yang bertanda tangan di bawah ini, saya 

 No. Responden  : 

 

 Menyatakan kesediaan untuk turut berpartisipasi sebagai responden 

penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 

Fakultas Ilmu Kesehatan UM. Surabaya dengan judul Efektivitas Event Promo 

Terhadap Tingkat Partisipasi Ibu Dan Anak Datang Ke Posyandu 

 Data yang telah saya isi dalam kuesinoer ini benar – benar telah sesuai 

dengan apa yang saya alami, saya rasakan dan saya lakukan menjalankan kegiatan 

dan turut berpartisipasi dalam posyandu Tanda tangan saya dibawah ini 

menunjukkan bahwa saya telah diberi informasi yang sejelas-jelasnya dan saya 

memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

 

Surabaya,      Maret 2015 

 

                                               Responden  

 

 

(.............................) 
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KUISIONER PENELITIAN 

A. Data Demografi : 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

B. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : 

2. Umur  : 

3. Pendidikan : 

 Tidak Sekolah 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 Sarjana 

4. Pekerjaan   : 

5. Alamat Rumah : 

6. Jumlah Anak : 

C. Identitas Khusus 

Isilah jawaban di bawah ini dengan kemampuan anda tanpa paksaan 

dengan cara member tanda (X) silang pada salah satu jawaban di bawah 

ini 

 

1. Apakah saudara (Ibu) hadir dan turut berpartisipasi dalam kegiatan 

posyandu pada tanggal____ bulan ____ tahun 2015? 

a. Ya 

b. Tidak 
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SATUAN ACARA KEGIATAN (SAK) 

EVENT PROMO PADA KEGIATAN POSYANDU 

 

A. Judul Penelitian 

Efektivitas Event Promo Terhadap Tingkat Partisipasi Ibu Dan Anak Datang 

Ke Posyandu 

B. Peneliti 

Dimas Yoga Pangestu, Mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Program 

A, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan perlakuan pemberian kegiatan Event Promo di 

harapkan ibu dan anak akan lebih sadar dan turut berpartisipasi aktif 

terhadap kegiatan posyandu balita di lingkungan mereka. 

2. Tujuan Khusus 

 Kegiatan ini dapat membangkitkan semangat ibu untuk turut 

berpartisipasi dalam kegiatan posyandu balita. 

 Dengan di adakan kegiatan ini ibu menjadi lebih sadar akan 

pentingnya posyandu balita bagi perkembangan anak mereka. 

 Penelitian ini dapat di jadikan sebagai kajian bagi posyandu untuk 

meningkatkan pelayannanya melalui kegiatan posyandu ibu dan balita. 

 

D. Tindakan 

a. Melakukan pengambilan data partisipasi ibu dalam posyandu selama 

minimal 2 bulan terakhir. 

b. Melakukan pendataan tiap responden dan memberikan foam persetujuan 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

c. Melaksanakan kegiatan event promo pada posyandu 

d. Melaksanakan penilaian selama  3 kali kegiatan posyandu 

e. Mengambil hasil posyandu pada kegiatan posyandu ke 4 

f. Membandingkan hasil dari pre dan post eksperimen. 

 

E. Analisa situasional 

a. Fasilitas :  Kuisioner, peralatan 

b. Peserta :  Seluruh Ibu yang mempeunyai balita  

c. Waktu dan tempat :  Posyandu RT 10 RW V Mojo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



F. Langkah kegiatan 

 

Menit Kegiatan Respon Klien 

- Persiapan tempat  

- Persiapan peserta   

 Fase Orientasi 

 Mengundang para warga untuk turut 

berpartisipasi  

 

 Menjelaskan tujuan legiatan 

 Mengikuti / turut 

berpartisipasi dalam 

kegiatan. 

 Memahami tujuan 

pelaksanaan diskusi 

35 menit Fase Kerja  

 Ibu mengumpulkan KMS sambil 

menunggu giliran untuk penimbangan. 

 

 Petugas memberikan gambaran umum 

tentang produk yang mereka 

promosikan kepada masyarakat 

sembari menunggu. 

 

 

 Peserta bisa melakukan Tanya jawab 

 

 

 Proses penimbangan,setelah proses 

penimbangan ibu akan kembali 

mengikuti acara event promo untuk 

memperoleh produk dari event 

tersebut. 

 

 

 Klien melakukan 

pendaftaran dengan 

menggunakan KMS. 

 Klien mendengarkan 

penjelasan dari 

petugas yang dapat 

menarik para ibu 

sehingga turut selalu 

berpartisipasi. 

 Para ibu bisa 

menanykan yang 

belum di mengerti 

dari produk tersebut. 

 Ibu akan kembali 

mengikuti acara event 

dan akan 

mendapatkan produk 

dari event , diman 

produk tersebut akan 

menstimulasi ibu 

untuk meningkatkat 

tingkat partisipasi ibu. 

15 menit Fase Terminasi 

 Menanyakan kepada ibu dengan 

adanya kegiatan ini. 

 

 

 Mengontrak waktu untuk kegiatan 

posyandu selanjutnya 

 Mengucapkan terima kasih  

 Mengucapkan salam penutup 

 Membersihkan tempat kegiatan 

 

 Klien merasa lebih 

sebih tertarik 

mengikuti kegiatan 

posyandu. 

 Menyetujui kontrak 

waktu 

 Menjawab salam 

penutupan 
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NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

 Ranks 
 

    N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest - PreTest Negative Ranks 8(a) 22.94 183.50 

Positive Ranks 31(b) 19.24 596.50 

Ties 23(c)     

Total 62     

a  PostTest < PreTest 
b  PostTest > PreTest 
c  PostTest = PreTest 
 
 Test Statistics(b) 
 

  
PostTest - 
PreTest 

Z -3.075(a) 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a  Based on negative ranks. 
b  Wilcoxon Signed Ranks Test 
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PRE RESULT 
 
Frequencies 
[DataSet0]  

 

 

 Statistics 
 

PRE  

N Valid 62 

Missing 0 

 

 

 PRE 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid KURANG 15 24.2 24.2 24.2 

CUKUP 10 16.1 16.1 40.3 

BAIK 30 48.4 48.4 88.7 

SANGAT BAIK 7 11.3 11.3 100.0 

Total 62 100.0 100.0   
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POST  RESULT 
 
Frequencies 
Statistics 
 
 
 

POST  

N Valid 62 

Missing 17 

 
 
 
 POST 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid KURANG 18 22.8 29.0 29.0 

CUKUP 5 6.3 8.1 37.1 

BAIK 4 5.1 6.5 43.5 

SANGAT BAIK 35 44.3 56.5 100.0 

Total 62 78.5 100.0   

Missing System 17 21.5     

Total 79 100.0     
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No Responden Pre 
posyandu 

1 

posyandu 

2  

posyandu 

3 

Posyandu 

4 
Post 

KODE 

Post 

1 2 1 1 1 1 4 3 

2 1 1 1 1 1 4 3 

3 1 0 0 0 0 0 0 

4 2 0 0 1 1 2 1 

5 2 1 1 1 1 4 3 

6 2 1 1 1 1 4 3 

7 0 1 1 1 1 4 3 

8 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 1 1 2 1 

10 2 1 1 1 1 4 3 

11 3 1 1 1 1 4 3 

12 2 1 1 1 1 4 3 

13 0 0 0 0 0 0 0 

14 3 1 1 1 1 4 3 

15 0 0 0 0 0 0 0 

16 2 1 1 1 1 4 3 

17 1 0 0 1 1 2 1 

18 1 0 0 0 0 0 0 

19 1 1 1 1 1 4 3 

20 3 1 1 1 1 4 3 

21 2 1 1 1 1 4 3 

22 1 0 1 1 1 3 2 

23 2 0 0 0 0 0 0 

24 0 0 0 1 1 2 1 

25 0 0 0 0 0 0 0 

26 2 1 1 1 1 4 3 

27 1 0 0 1 1 2 1 

28 2 1 1 1 1 4 3 



29 2 0 1 1 1 3 2 

30 0 0 0 0 0 0 0 

31 2 1 1 1 1 4 3 

32 3 1 1 1 1 4 3 

33 0 0 0 0 0 0 0 

34 2 1 1 1 1 4 3 

35 0 0 0 0 0 0 0 

36 2 1 1 1 1 4 3 

37 2 1 1 1 1 4 3 

38 2 0 1 1 1 3 2 

39 1 0 0 0 0 0 0 

40 2 1 1 1 1 4 3 

41 3 1 1 1 1 4 3 

42 3 1 1 1 1 4 3 

43 0 0 0 0 0 0 0 

44 2 1 1 1 1 4 3 

45 0 0 0 0 0 0 0 

46 0 1 1 1 1 4 3 

47 2 1 1 1 1 4 3 

48 2 1 1 1 1 4 3 

49 2 0 1 1 1 3 2 

50 1 1 1 1 1 4 3 

51 3 1 1 1 1 4 3 

52 2 0 0 0 0 0 0 

53 2 1 1 1 1 4 3 

54 0 0 0 0 0 0 0 

55 2 1 1 1 1 4 3 

56 2 1 1 1 1 4 3 

57 2 1 1 1 1 4 3 

58 1 0 0 0 1 0 0 

59 2 0 0 0 0 0 0 

60 2 1 1 1 1 4 3 



61 0 0 0 0 0 0 0 

62 2 1 1 1 1 4 3 
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Frequencies 
 Statistics 
 

  Jeniskelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 5 5 5 5 

 

Frequency Table 
 Statistics 
 

  Jeniskelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 5 5 5 5 

 
 Jeniskelamin 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid perempuan 62 92.5 100.0 100.0 

Missing System 5 7.5     

Total 67 100.0     

 
 Usia 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-24 7 10.4 11.3 11.3 

25-29 18 26.9 29.0 40.3 

30-34 15 22.4 24.2 64.5 

35-39 14 20.9 22.6 87.1 

40-44 2 3.0 3.2 90.3 

45-49 6 9.0 9.7 100.0 

Total 62 92.5 100.0   

Missing System 5 7.5     

Total 67 100.0     

 
 Pendidikan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid sd 5 7.5 8.1 8.1 

smp 16 23.9 25.8 33.9 

sma 26 38.8 41.9 75.8 

sarjana 15 22.4 24.2 100.0 

Total 62 92.5 100.0   

Missing System 5 7.5     

Total 67 100.0     

 



  
 
 Pekerjaan 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid IRT 24 35.8 38.7 38.7 

SWASTA 24 35.8 38.7 77.4 

WIRASWASTA 11 16.4 17.7 95.2 

PNS 3 4.5 4.8 100.0 

Total 62 92.5 100.0   

Missing System 5 7.5     

Total 67 100.0     
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Lembar Pengolahan Data Interval Kelas (Umur) 

 

Penyusunan distribusi frekuensi pada umur 

Jumlah kelas (Rumus Stugres) 

Interval kelas = R/M 

M= 1+3,3 Log N 

Keterangan : M = Jumlah Kelas 

           N = Jumlah Data/ Responden 

R = R Mak – R Min      

    = 49-20      

    = 29 

 

M = 1+ 3,3 log N 

    = 1 + 3,3 log ( 29 ) 

    = 1 + 4,825 

    = 5,825 

    = 6 

Interval Kelas : R/M 

 29/6 = 4,83 

         = 5   

Keterangan :  R = Selisih Nilai Maksimum/Nilai Minimun 

           M = Jumlah Kelas   

Maka Interval Kelas pada Umur adalah 5   
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF PROMO EVENT PARTICIPATION OF WOMEN 

AND CHILDREN COME TO POSYANDU 

 

Dimas Yoga Pangestu*, Dr.dr Sukadiono,MM **, Dr.A.Aziz Alimul 

H,S.Kep.,Ns.,M.Kes *** 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya  

Program Studi S1 Keperawatan  

dmzbodykit@yahoo.com 

 

 The low participation of mothers in the activities of Posyandu one of them 

due to factors Behaviour and Non Behaviour. Results of the survey on the level of 

participation of women and children come to Posyandu is low, but this can be 

improved through promo event. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of the promo event participation rate of mothers and children come 

to Posyandu 

The method used is the researcher-Experimental Pre¬ with pre-test post-test 

design. Pre-experimental type was conducted in a manner before being given 

treatment, variable observed / measured in advance (pre-test) after it was given 

treatment and in doing measurement (post-test). The population in this study are 

all mothers and children enrolled in Posyandu activities with a total of 62 samples, 

sample technique used is "Total Sampling". Technical data retrieval is done by 

using a questionnaire as well as the attendance list of the Posyandu. 

The results showed that by Wilcoxon Sign Rank test the influence of data 

Granting Event Promo intervention activities against the participation rate of 

mothers and children to come to Posyandu obtained n ρ = 0.02 ρ <α, α = 0.05. 

Event Promo shown to increase the participation rate of mothers and children 

come to Posyandu. With the results of this experiment are expected activities can 

be made in the event promo alternative solutions to attract the participation of the 

mother and child to come to Posyandu. 

 

Keywords: Behavior, Participation, Event Promo 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Posyandu merupakan wadah 

atau tempat pemeliharaan kesehatan 

yang dilakukan dari, oleh masyarakat 

serta di bimbing petugas kesehatan 

yang dilakukan oleh dan untuk 

masyarakat dan salah satu bentuk 

kesehatan bersumber daya manusia 

yang digunakan untuk 

memberdayakan masyarakat dalam 

memperoleh pelayanan kesehataan 

dasar utamanya untuk mempercepat 

penurunan angka kematian ibu dan 

bayi (Depkes RI, 2006). Menurut 

data kementrian pembangunan dan 

perencanaan nasional 2010 angka 

kematian bayi (AKB) di Indonesia 

pada tahun 2010 mencapai 34 /1000 

kelahiran hidup dan angka kematian 

ibu (AKI) mencapai kisaran angka 

228/100.000 kelahiran hidup. 

Adapun untuk jawa timur tahun 

2013(AKI) 97,39 /100.000 

Kelahiran, dan(AKB) 2013 

25,9/100.000 kelahiran, adapun 

surabaya(AKI) 2013 Mencapai 

angka 47/627 atau sekitar 7.49% dari 

kelahiran dan (AKB) 2013 mencapai 

angka 6.55/1000 kelahiran. 

(Kementrian pembangunan nasional , 

2010) 

Berdasarkan data tersebut 

Posyandu di jadikan sebagai tempat 

dan sarana yang paling dekat dengan 

masyarakat dalam pemantauan status 

kesehatan khususnya ibu dan balita. 

Oleh karena itu, partisipasi ibu dan 

anak terhadap kegiatan Posyandu 

harus di tingkatkan agar kesehatan 

dasar ibu dan anak dapat tercapai. 

Adapun yang menjadi 

masalah antara lain tingkat kesadaran 

warga masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

Posyandu, kurangnya pengetahuan 

kader posyandu, masalah geografis, 

fasilitas umum yang kurang memadai 

dan lebih banyak lagi. Berdasarkan 

hasil pengamatan tentang rendahnya 

partisipasi ibu dan anak datang ke 

Posyandu salah satunya yaitu di 

karenakan Posyandu yang cenderung 

monoton dalam melaksanakan 

kegiatannya, dan warga beranggapan 

mereka bisa memperoleh atau 

memeriksakan kesehatan di 

puskesmas. Menurut pendapat warga 

RT 10 RW V kel.Mojo Kec.Gubeng, 

dari hasil wawancara menyebutkan 

bahwasannya mereka menginginkan 

Posyandu lebih baik dari sekarang 

dengan memperbaiki kegiatan yang 

dilaksanakan serta memiliki waktu 

pelaksanaan yang fleksibel seperti 

diadakan pada akhir minggu 

sehingga tidak menganggu hari kerja. 

Dari sini kita mendapatkan beberapa 

faktor yang menjadi kendala ibu dan 

anak untuk datang dan turut 

berpartisipasi dalam kegiatan 

posyandu seperti jenis kegiatan yang 

kurang bervariasi serta waktu 

pelaksanaan posyandu yang kurang 

tepat. Tidak hanya itu, rata-rata 

kedatangan Ibu dan balita hanya 

sekitar 55% - 60% dari total balita di 

posyandu RT 10 RW V Kel.Mojo 



Kec.Gubeng kota surabaya, dari data 

yang diperoleh dari daftar kehadiran 

peserta Posyandu tiga bulan terakhir 

yang didapatkan pada tahun 2015 

bulan Februari sebanyak 32 peserta 

hadir pada Posyandu 1 dan 30 

peserta hadir pada Posyandu 2 dari 

62 peserta Posyandu yang terdaftar, 

pada bulan maret sebanyak 31 

peserta hadir pada Posyandu 1 dan 

33 peserta hadir pada Posyandu 2 

dari 62 peserta terdaftar,. Padahal 

masih banyak juga balita lain yang 

belum terdata dalam anggota 

Posyandu di karenakan masalah 

kependudukan dan perijinan. 

Dari masalah nyata tersebut 

solusi yang diberikan sebagai upaya 

untuk meningkatkan partisipasi ibu 

dan anak datang ke Posyandu 

melalui kegiatan Event Promo, di 

karenakan kegiatan ini dapat menarik 

warga untuk hadir dan berkumpul 

pada suatau acara. Seperti salah satu 

fungsi dari acara promosi adalah 

membujuk, dalam artian membujuk 

masyarakat untuk hadir dan 

memperkenalkan produk mereka 

dengan berbagai penawaran yang 

menarik. (suprapto 2009:7) . Hal ini 

di nilai sangat efektif untuk menarik 

warga untuk turut datang dan 

berpartisipasi pada kegiatan 

Posyandu yang di isi dengan 

kegiatan Event Promo. Dimana 

intervensi tersebut sesuai dengan 

teori lawreen Green dalam 

(Notoatmodjo, 2003) yang 

mengatakan  perilaku manusia 

berangkat dari tingkat kesehatan. 

Bahwa kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, 

yaitu faktor perilaku (Behavior 

Causes ) dan faktor diluar perilaku 

(Non Behavior Causes ). Salah 

satunya adalah Faktor perilaku yang 

ditentukan atau dibentuk oleh faktor 

pendukung (enabling faktor) di mana 

perilaku seseorang atau masyarakat 

untuk menggapai derajat kesehatan 

di pengaruhi oleh lingkungan fisik 

yang memadahi seperti tersedia atau 

tidak tersedianya fasilitas-fasilitas 

atau sarana-sarana kesehatan, 

misalnya puskesmas, obat-obatan, 

alat-alat steril dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil data di atas 

maka harus dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai, 

keefektivitasan Event Promo 

Terhadap tingkat Partisipasi Ibu dan 

Anak Untuk Datang ke Posyandu. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian adalah hasil 

akhir dari suatu tahap keputusan 

yang dibuat oleh peneliti 

berhubungan dengan bagaimana 

suatu penelitian bisa diterapkan 

(Nursalam, 2001). 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian Pre-eksperimental 

design dengan rancangan penelitian 

One group pre-test-post test design. 

Dimana pada penelitian ini akan 

dilakukan pengamatan sebelum 

diberikan treatmen atau perlakuan, 

serta variabel diobservasi atau diukur 

terlebih dahulu (pre-test, setelah itu 

dilakukan treatmen atau  perlakuan 

serta pengukuran atau observasi (post 

test) (Hidayat, 2010). 

Dalam penelitian ini 

populasinya adalah. seluruh ibu dan 

anak di wilayah RT 10 RW V Kel. 

Mojo Kec. Gubeng Surabaya dengan  

N=62 . Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu dan anak di 

wilayah RT 10 RW V Kel. Mojo 

Kec. Gubeng Surabaya n=62 

responden 

Kriteria inklusi adalah subjek 

penelitian dapat mewakili sampel 

penelitian yang memenuhi syarat 

sebagai sampel (Hidayat, 2010:52). 

Kriteria inklusi pada dalam penelitian 

ini adalah : 



1. Ibu dan anak bayi sampai dengan 

balita yang ada di wilayah RT 10 

RW V Kel Mojo Kec Gubeng 

2. Ibu dan anak yang telah terdaftar 

sebagai anggota posyandu 

 

Kriteria eksklusi  adalah 

kriteria dimana subjek penelitian 

yang tidak dapat mewakili sampel 

karena tidak memenuhi syarat 

sebagai sampel penelitian (Hidayat, 

2010). Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Ibu dengan anak dengan usia di 

atas lima tahun. 

2. Ibu dan anak bukan dari wilayah  

RT 10 RW V Kel Mojo Kec 

Gubeng. 

 Pada penelitian ini sampel 

diambil dengan menggunakan 

metode total sampling sampel pada 

penelitian ini sebanyak 62 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk 

kuesioner untuk mengetahui tingkat 

partisipasi ibu dan anak datang ke 

posyandu. Dan juga di nilai melalui 

absensi.penelitian ini di lakukan 

selama tiga kali dalam tiga kegiatan 

posyandu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. data tingkat 

partisipasi ibu dan anak di posyandu 

pada bulan februari dan maret. 

 

Bula

n 

Posya

ndu 

Kehadi

ran 

Prosen

tase 

(%) 

Febru

ari  

Kegiat

an 

Posyan

du 1 

32 
51,61 

% 

Kegiat

an 
30 48,38% 

Posyan

du 2 

Maret  

Kegiat

an 

Posyan

du 3 

31 50,0 % 

Kegiat

an 

Posyan

du 4 

33 53,22% 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas 

menunjukkan bahwa daftar hadir 

pada dua bulan terakhir sebelum di 

lakukan penelitian sebanyak 32 dan 

30 orang pada bulan februari 2015 

atau setara 51,61% dan 48,38% dari 

total yang terdaftar serta 31 dan 33 

orang pada bulan maret 2015 atau 

setara 50,0% dan 53,22%  dari total 

yang terdaftar. 

Tabel 2. data tingkat 

partisipasi ibu dan anak di posyandu 

pada bulan April dan Mei.  

 

Bul

an 

Posyan

du 

Kehadi

ran 

Prosent

ase (%) 

Apri

l 

Kegiata

n 

Posyan

du 1 

35 56,45% 

Kegiata

n 

Posyan

du 2 

39 62,90 % 

Mei 
Kegiata

n 
44 70,96% 



Posyan

du 3 

Kegiata

n 

Posyan

du 4 

45 72,58 % 

 

 

Dari tabel 2. diatas menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan 

partisipasi  ibu dan anak yang di 

tunjukan dengan menghadiri 

kegiatan posyandu dimana pada 

kegiatan posyandu pertama sebanyak 

35 orang (56,45%), posyandu ke dua 

sebanyak 39 orang (62,90%), pada 

posyandu ke tiga sebanyak 44 orang 

(70,96%) dan pada posyandu ke 

empat sebanyak 45 orang (72,58%). 

 

Tingkat partisipasi ibu dan anak 

pada Posyandu sebelum di beri 

intervensi kegiatan Event Promo 

 

Hasil penelitian pre-test di 

Posyandu RT 10 RW V Kel Mojo 

Kec Gubeng Surabaya di dapatkan 

bahwa tingkat partisipasi ibu dan 

anak datang ke posyandu masih 

tergolong rendah, tercatat daftar 

hadir pada dua bulan terakhir 

sebelum di lakukan penelitian 

sebanyak 32 dan 30 orang pada bulan 

februari 2015 atau setara 51,61% dan 

48,38% dari total yang terdaftar 

sebanyak 62 orang serta 31 dan 33 

orang pada bulan maret 2015 atau 

setara 50,0% dan 53,22%  dari total 

yang terdaftar sebanyak 62 orang. 

Hal ini mengarah pada teori lawreen 

Green dalam (Notoatmodjo, 2003) 

yang mengatakan  perilaku manusia 

berangkat dari tingkat kesehatan. 

Bahwa kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, 

yaitu faktor perilaku (Behavior 

Causes ) dan faktor diluar perilaku 

(Non Behavior Causes ). Salah 

satunya adalah Faktor perilaku yang 

ditentukan atau dibentuk oleh faktor 

pendukung (enabling faktor) di mana 

perilaku seseorang atau masyarakat 

untuk menggapai derajat kesehatan 

di pengaruhi oleh lingkungan fisik 

yang memadahi seperti tersedia atau 

tidak tersedianya fasilitas-fasilitas 

atau sarana-sarana kesehatan, 

misalnya puskesmas, obat-obatan, 

alat-alat steril dan sebagainya.  

Tidak hanya berhenti di situ, 

faktor pendukung apa bila di kaitkan 

dengan teori Skinner maka akan kita 

dapatkan bahwasannya faktor 

pendukung sebagai faktor yang 

menstimulasi perilaku seseorang. 

Skinner (1938) seorang ahli 

psikologi merumuskan bahwa 

perilaku merupakan respons atau 

reaksi seseorang terhadap stimulus 

(rangsangan dari luar). Dengan 

demikian perilaku manusia terjadi 

melalui proses Stimulus > 

Organisme > Respons. Salah satunya 

yaitu Respondent respons reflextive, 

yakni respon yang di timbulkan oleh 

rangsangan-rangsangan (stimulus) 

tertentu yang di sebut eli-citing 

stimulus, karena menimbulkan 

respons respon yang relative tetap. 

Misalnya ada kegiatan dimana 

kegiatan tersebut membagikan 

hadiah secara gratis dan Cuma – 

Cuma, maka akan banyak orang yang 

tertarik untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. Suatu produsen susu balita 

mengadakan pemeriksaan gratis bagi 

ibu dan anak sehingga menarik ibu 

dan anak berbondong – bondong 

melakukan pemeriksaan secara gratis 

dan sebagainya. Responden  respon 

juga mencakup perilaku emosional. 

Dilihat dari status pendidikan 

responden tergolong cukup baik, di 



karenakan responden terbanyak 

adalah dengan pendidikan SMA. 

Seharusnya dengan pendidikan yang 

semakin tinggi seseorang lebih sadar 

akan kesehatan ataupun informasi 

akan kesehatan. Menurut kuncoro 

ningrat (1997) dalam nursalam dan 

siti pariani (2001) mengatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang makin mudah 

menerima informasi, sehingga 

semakin banyak pula pengetahuan 

yang di miliki. Dari teori tersebut 

kita bisa mengetahui bahwasannya 

seharusnya dengan semakin tinggi 

pendidikan responden maka harus 

semakin tinggi kesadaran yang 

dimilikinya. 

 

Tingkat partisipasi ibu dan anak 

pada Posyandu setelah di beri 

intervensi kegiatan Event Promo 

 

Hasil yang di dapatkan 

setelah di lakukan intervensi 

pemberian Event Promo yang 

dilakukan selama tiga kali kegiatan 

posyandu menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan partisipasi  ibu 

dan anak datang ke posyandu. yang 

di tunjukan dengan menghadiri 

kegiatan posyandu, dimana pada 

kegiatan posyandu pertama sebanyak 

35 orang (56,45%), posyandu ke dua 

sebanyak 39 orang (62,90%), pada 

posyandu ke tiga sebanyak 44 orang 

(70,96%) dan pada posyandu ke 

empat sebanyak 45 orang (72,58%).  

Angka ini mengalami peningkatan 

dari sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa daftar hadir pada dua bulan 

terakhir sebelum di lakukan 

penelitian sebanyak 32 dan 30 orang 

pada bulan februari 2015 atau setara 

51,61% dan 48,38% dari total yang 

terdaftar serta 31 dan 33 orang pada 

bulan maret 2015 atau setara 50,0% 

dan 53,22%  dari total yang terdaftar. 

Hal ini sesuai dengan teori 

teori lawreen Green dalam 

(Notoatmodjo, 2003) yang 

mengatakan  perilaku manusia 

berangkat dari tingkat kesehatan. 

Bahwa kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, 

yaitu faktor perilaku (Behavior 

Causes ) dan faktor diluar perilaku 

(Non Behavior Causes ). Salah 

satunya adalah Faktor perilaku yang 

ditentukan atau dibentuk oleh faktor 

pendukung (enabling faktor) di mana 

perilaku seseorang atau masyarakat 

untuk menggapai derajat kesehatan 

di pengaruhi oleh lingkungan fisik 

yang memadahi seperti tersedia atau 

tidak tersedianya fasilitas-fasilitas 

atau sarana-sarana kesehatan, 

misalnya puskesmas, obat-obatan, 

alat-alat steril dan sebagainya. Dan 

teori ini di perkuat oleh teori skinner, 

dimana dalam teori skinner di  

dapatkan bahwasannya faktor 

pendukung sebagai faktor yang 

menstimulasi perilaku seseorang. 

Salah satu tujuan dilakukan 

intervensi kegiatan event promo 

adalah untuk menarik minta ibu dan 

anak, untuk datang dan berpartisipasi 

dalam kegiatan posyandu di RT 10 

RW V kel. Mojo Kec. Gubeng Kota 

surabaya. Sehingga tingkat kehadiran 

dan partisipasi dapat meningkat. Hal 

ini tentu akan meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu dan anak, dimana 

dengan datang ke posyandu ibu dan 

anak akan selalu di pantau kesehatan 

dan perkembangannya. 

 

Pengaruh Pemberian intervensi 

kegiatan event promo terhadap 

tingkat partisipasi ibu dan anak 

untuk datang ke posyandu.  

  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setelah 3 kali diberikan 

intervensi kegiatan event promo yang 



di lakukan pada kegiatan posyandu 

ke satu, kedua dan ketiga pada bulan 

april-mei. di dapatkan hasil 

bahwasannya tingkat kehadiran ibu 

dan anak datang ke posyandu 

mengalami peningkatan.  

Hal ini diperkuat dengan hasil 

uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test 

dengan nilai p=0,02, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

ada pengaruh pemberian intervensi 

event promo terhadap tingkat 

partisipasi ibu dan anak datang ke 

posyandu RT 10 RW V kel. Mojo 

Kec. Gubeng Kota surabaya.  

 Kegiatan event promo 

memberikan dampak yang positif 

bagi kegiatan posyandu. Menurut 

Sirodjuddin (2008), event adalah 

suatu tindakan yang menyebabkan 

terjadinya tindakan atau kejadian 

lain. Dan Promosi adalah salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi 

persepsi konsumen. Dengan Tujuan 

menginformasikan, mempengaruhi 

dan membujuk serta mengingatkan 

konsumen tentang perusahaan dan 

produknya (Cravens, 1995). 

 Dari beberapa fungsi dari 

kegiatan event promo menurut 

Terence A. Shimp (2000:7) adalah 

informing, persuading dan 

reminding. Informing atau 

memberikan informasi. Promosi 

membuat konsumen sadar akan 

produk-produk baru, mendidik 

mereka tentang berbagai fitur dan 

manfaat merek, serta memfasilitasi 

penciptaan citra sebuah perusahaan 

yang menghasilkan produk atau jasa. 

Promosi menampilkan peran 

informasi bernilai lainnya, baik 

untuk merek yang diiklankan 

maupun konsumennya, dengan 

mengajarkan manfaat-manfaat baru 

dari merek yang telah ada. 

Persuading atau lebih di sebut 

membujuk. Media promosi atau iklan 

yang baik akan mampu mempersuasi 

pelanggan untuk mencoba produk 

dan jasa yang ditawarkan. 

Terkadang, persuasi berbentuk 

mempengaruhi permintaan primer, 

yakni menciptakan permintaan bagi 

keseluruhan kategori produk. 

Promosi lebih serius berupaya untuk 

membangun permintaan sekunder, 

permintaan bagi merek perusahaan 

yang spesifik. 

Reminding atau 

mengingatkan Iklan menjaga agar 

merek perusahaan tetap segar dalam 

ingatan para konsumen. Saat 

kebutuhan muncul, yang 

berhubungan dengan produk dan jasa 

yang diiklankan, dampak promosi di 

masa lalu memungkinkan merek 

pengiklan hadir di benak konsumen. 

Periklanan lebih jauh 

didemonstrasikan untuk 

memengaruhi pengalihan merek 

dengan mengingatkan para 

konsumen yang akhir-akhir ini belum 

membeli produk yang tersedia dan 

mengandung atribut-atribut yang 

menguntungkan. 

 Dari ke tiga fungsi ini terbukti dapat 

menarik ibu dan anak untuk datang 

ke posyandu. Dengan teknik ini ibu 

akan lebih tertarik untuk datang ke 

posyandu, terlebih adanya stimulasi 

berupa pemberian produk secara 

gratis. 

 Dari hasil analisa setelah 

dilakukan perlakuan intervensi 

pemberian event promo di dapatkan 

data peningkatan kehadiran dan 

partisipasi ibu dan anak untuk datang 

ke posyandu.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini diuraikan 

tentang simpulan dan hasil dan 

pembahasan telah dilakukan untuk 

menjawab pernyataan dan saran-

saran yang sesuai dengan simpulan 

http://www.sarjanaku.com/2013/04/pengertian-promosi-adalah-menurut-para.html


yang diambil, sehingga peneliti dapat 

menarik kesimpulan dan saran 

sebagai berikut : 

 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

maka simpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat partisipasi sebelum 

dilakukan intervensi pemberian event 

promo terhadap tingkat partisipasi 

ibu dan anak datang ke posyandu 

sebesar 32 dan 30 orang pada bulan 

februari 2015 atau setara 51,61% dan 

48,38% dari total yang terdaftar serta 

31 dan 33 orang pada bulan maret 

2015 atau setara 50,0% dan 53,22%  

dari total yang terdaftar. 

2. Tingkat partisipasi sesudah 

dilakukan intervensi pemberian event 

promo terhadap tingkat partisipasi 

ibu dan anak datang ke posyandu 

sebesar posyandu pertama sebesar 35 

orang atau setara (56,45%), 

posyandu ke dua sebanyak 39 orang 

atau setara (62,90%), pada posyandu 

ke tiga sebanyak 44 orang atau setara 

(70,96%) dan pada posyandu ke 

empat sebanyak 45 orang atau setara 

(72,58%). 

3. Ada pengaruh tingkat 

partisipasi ibu dan anak datang ke 

posyandu setelah di beliran 

intervensi kegiatan event promo di 

posyandu RT 10 RW V Kel. Mojo 

Kec. Gubeng Kota surabaya. 

Saran 

1. Bagi Posyandu 

Dengan adanya hasil penelitin ini 

diharapkan Posyandu dapat 

meningkatkan kualitas serta kuantitas 

dalam mengadakan kegiatan rutinnya 

agar para ibu dapat terus 

berpartisipasi dalam kegiatan 

posyandu dan kegiatan event promo 

dapat di jadikan solusi alternative 

untuk menarik partisipasi ibu dan 

anak untuk datang ke posyandu yang 

mungkin dapat di lakukan setiap 

beberapa bulan sekali. 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Dengan adanya hasil penelitian ini 

diharapkan agar kedepannya dalam 

memberikan asuhan keperawaratan 

komunitas dapat lebih baik dalam 

mencakup peserta posyandu yang 

lebih baik, sehingga tingkat 

kesehatan masyarakat dapat lebih 

baik. Serta dapat membantu 

posyandu untuk memberikan inovasi 

yang dapat berguna bagi posyandu. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya hasil penelitin 

tentang Efektivitas Event Promo 

Terhadap Tingkat Partisipasi Ibu dan 

Anak Datang Ke Posyandu ini 

diharapkan dapat di kembangkan 

pada penelitian lebih lanjut dalam 

bentuk penelitian eksperimental 

mengenai pengaruh event promo 

terhadap tingkat partisipasi ibu dan 

anak untuk datang ke posyandu, serta 

dapat di jadikan acuan data untuk 

penelitian selanjutnya.  
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